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WATER QUALITY OF THE FISHING AREA OF
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KELEKAR RIVER, OGAN ILIR REGENCY, SOUTH
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Ringkasan The aims of the study was
to determine the parameters of water
quality at the fishing area of the Indo-
nesia leaffish (Pristolepis grootii). Wa-
ter quality is very influenced by envi-
ronmental conditions. Kelekar River is
located in the area of the flooded swamp
area. The water quality characteristics
of this river are very influenced by the
condition of the surrounding swamps.
Based on water acidity (pH) parame-
ters, the water quality of river tends
to be acidic. However, the Indonesian
leaffish (P grootii) can live, grow and
reproduce in this habitat. Water qua-
lity in natural waters habitats can be
used as a reference in the maintenance
of fish in aquaculture media.
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PENDAHULUAN

Sungai Kelekar merupakan salah satu
sungai yang terdapat di Kabupaten Og-
an Ilir, Sumatera Selatan. Sungai Kele-
kar melintas dalam wilayah Kecamat-
an Indralaya sampai Kecamatan Pemu-
lutan Kabupaten Ogan Ilir. Sungai ini
menjadi sumber air bagi masyarakat yang
bermukim di tepi sungai. Masyarakat
menjadikan sungai ini sebagai tempat
mandi, mencuci, dan juga tempat men-
cari penghasilan dengan menjadi nela-
yan. Mata pencaharian utama masya-
rakat yang tinggal di tepi sungai umum-
nya sebagai nelayan. Sungai ini meng-
andung beranekaragam jenis ikan air
tawar. Salah satu jenis ikan yang terda-
pat di sungai ini adalah ikan sepatung
(Pristolepis grootii).

Ikan sepatung merupakan salah satu je-
nis ikan air tawar penghuni perairan In-
donesia asli (native). Ikan ini di dunia
internasional dikenal dengan nama In-
donesian leaffish. Dari nama tersebut
sudah sangat jelas bahwa ikan ini me-
rupakan jenis ikan Indonesia asli (Mus-
lim et al., 2019). Di Indonesia, ikan se-
patung ditemukan di pulau Sumatera
dan Kalimantan. Penyebaran ikan se-
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patung di Sumatera, meliputi Sumatera
Selatan (Nurdawati and Prasetyo, 2017),
Jambi (Nurdawati et al., 2017), Riau
(Aryani, 2015), Kalimantan Tengah (Au-
gusta, 2015), Kalimantan Selatan (Ba-
hri, 2016), Kalimantan Barat (Rachma-
tika, 2017).

Habitat ikan sepatung adalah sungai dan
rawa banjiran yang terhubung dengan
sungai utama (Muslim et al., 2019). Pe-
nyebaran ikan sepatung di Sumatera Se-
latan meliputi wilayah yang memiliki
areal rawa banjiran terhubung sungai
atau dikenal oleh masyarakat Sumate-
ra Selatan dengan sebutan rawa lebak
lebung (Muslim, 2012). Rawa lebak le-
bung mengandung banyak jenis ikan yang
bernilai ekonomi (Muslim et al., 2019).
Sungai Kelekar, termasuk wilayah are-

al rawa banjiran (Fitrani et al., 2011).
Di sekitar sungai ini terbentang luas ham-
paran rawa - rawa yang bersifat ban-
jir musiman Karakteristik kualitas air
di Sungai Kelekar sangat dipengaruhi
musim penghujan dan kemarau.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meng-
etahui kondisi kualitas air di lokasi pe-
nangkapan ikan sepatung. Informasi ini
sangat penting sebagai dasar dalam pe-
meliharaan ikan sepatung di media bu-
didaya.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei
sampai Juli 2019. Lokasi penelitian di
Sungai Kelekar Desa Tanjung Pring, De-
sa Tanjung Raya, Kelurahan Indralaya
Mulya, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi
Sumatera Selatan (Gambar 1). Loka-
si penelitian dipilih berdasarkan aktifi-
tas penangkapan ikan oleh nelayan se-
tempat, yang sering mendapatkan ikan

Tabel 1 Lokasi stasiun penelitian

Stasiun Lokasi stasiun Titik ordinat stasiun

1 Desa Tanjung Pring 3914°36.27S 104°38°58.8"E
2 Desa Tanjung Raya 3°14°41.0”S 10493928 4E
3 Kelurahan Indralaya Mulya 3923°89.8”S 104°64°'94.8"E

sepatung (Pristolepis grootii) salah sa-
tu jenis ikan native Indonesia. Penang-
kapan ikan sepatung oleh nelayan se-
tempat menggunakan alat tangkap ik-
an tradisonal berupa jaring insang, pan-
cing, bubu dan empang. Lokasi peneli-
tian dibagi menjadi tiga stasiun. Nama
stasiun dan titik ordinat stasiun pene-
litian disajikan pada Tabel 1. Pengu-
kuran kualitas air dilakukan secara in
situ dan ex situ. Parameter suhu, ke-
dalaman air, kecerahan, oksigen terla-
rut diukur secara in situ sedangkan pa-
rameter alkalinitas dan amonia diukur
secara ex situ. Selengkapnya parame-
ter kualitas air dan metode pengukuran
paramater disajikan pada Tabel 2. Pe-
ngambilan sampel air di lokasi peneli-
tian untuk dianalisis secara ex situ di
Laboratorium Dasar Perikanan, Jurus-
an Perikanan, Fakultas Pertanian Uni-
versitas Sriwijaya. Pengukuran dan pe-
ngambilan sampel air dilakukan seca-
ra harian dengan frekuensi dua kali per
hari. Ikan sepatung, hasil tangkapan ne-
layan dikumpulkan, dihitung jumlah-
nya (ekor), ditimbang bobotnya meng-
gunakan timbangan digital @Camry (ke-
telitian 0.01 g) dan diukur panjangnya
menggunakan penggaris (ketelitian 0.1
cm).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sungai Kelekar yang terletak di wila-
yah Kecamatan Indralaya merupakan
salah satu anak Sungai Ogan. Sungai
Ogan merupakan salah satu jenis su-
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Gambar 1 Lokasi Penelitian

ngai besar yang terdapat di wilayah Pro-
pinsi Sumatera Selatan. Sungai Kele-
kar di wilayah Kecamatan Indralaya ter-
hubung dengan hamparan lahan rawa
banjiran atau rawa lebak lebung. Le-
bak lebung merupakan istilah masya-
rakat Sumatera Selatan untuk menye-
but daerah rawa-rawa yang digenangi
air secara musiman. Sungai Kelekar me-
lewati beberapa desa yang terletak di
tepi sungai. Tiga desa/kelurahan yang
menjadi lokasi penelitian ini terletak di
tepi Sungai Kelekar.

Beberapa parameter kualitas air yang
diukur dalam penelitian ini meliputi su-
hu, kedalaman air, kecerahan, keasam-
an air, oksigen terlarut, amonia, dan al-
kalinitas. Hasil pengukuran beberapa pa-

Tabel 2 Kualitas air di stasiun lokasi penangkapan ik-
an sepatung

Parameter Stasiun Penelitian

(satuan) 1 2 3

Suhu (?C) 25-31 25-32 25-32
Kedalaman (cm) 60-150 100-200 100-400

Kecerahan (cm) 20-50 30-50 30-50

Keasaman air/pH (unit) 4.5-6.8 4.8-6.9 5.1-6.9
Oksigen terlarut (mg/L) 3.45-5.72 4.67-6.56 5.67-6.42

Amonia (mg/L) 0.002-0.023 0.015-0.034 0.001-0.008
Alkalinitas (mg/L) 40-60 30-40 30-50

rameter kualitas air tersebut disajikan
pada Tabel 2.

Berdasarkan data yang diperoleh suhu
air Sungai Kelekar termasuk tinggi di-
karenakan pada saat penelitian sudah
mulai masuk musim kemarau, kedalam-
an air sungai juga sudah mulai surut.
Kecerahan air cukup tinggi dikarenak-
an sinar matahari terang masuk ke bad-
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Tabel 3 Hasil tangkapan ikan sepatung

Stasiun Jumlah Bobot (g) Panjang (cm)
1 30 2.83 -36.22 49-10.8
2 120 4.77 - 40.32 58-12.9
3 60 36.24 - 50.61 10.8-15.3

an air. Keasaman air (pH) air kurang

dari 7 (normal). Keasaman air Sungai

Kelekar dibawah 7, air sungai ini cen-

derung asam. Sungai ini terhubung lang-
sung dengan rawa-rawa di sekitarnya

yang airnya asam (pH kurang dari 6).

Oksigen terlarut air sungai ini cukup

tinggi. Amoniak yang terkandung di air

cukup rendah dan alkalinitas air cukup

rendah.

Hasil penangkapan ikan sepatung di lo-
kasi penelitian berjumlah total 260 ekor.
Jumlah ikan hasil penangkapan pada
masing-masing stasiun penelitian, ki-
saran bobot dan panjang ikan sepatung
yang berhasil ditangkap disajikan pada
Tabel 3.

Berdasarkan data bobot dan panjang ik-
an sepatung yang tertangkap, ikan yang
tertangkap berbagai stadia ukuran. Ik-
an sepatung dengan ukuran bobot ku-
rang dari 10 gram per ekor lebih do-
minan tertangkap di daerah dengan ke-
dalaman air lebih surut kurang dari 2
meter (stasiun 1), sedangkan ikan ber-
ukuran lebih besar lebih dari 20 gram
per ekor banyak ditemukan di stasiun 3
yang kedalaman airnya lebih dalam (1-
4 meter). Jumlah ikan yang tertangkap
di stasiun 2 lebih banyak dibandingkan
stasiun 1 dan 3. Ukuran ikan yang di-
peroleh pada stasiun 2 lebih beragam.

Berdasarkan data hasil tangkapan ik-
an pada masing-masing lokasi penang-
kapan (stasiun), ikan terbanyak yang
tertangkap adalah di stasiun 2, dima-
na kedalaman air berkisar 100-200 cm.
Ukuran ikan yang tertangkap di stasi-

un 2, cukup beragam dengan kisaran
bobot 4,77-40,32 gram per ekor. Pa-
da stasiun 3, kedalaman air terdalam
(100-400 cm), jumlah ikan yang ter-
tangkap lebih sedikit, namun bobot ik-
an lebih besar yakni berkisar 36,24-50,61
gram per ekor. Dari hasil penelitian ini
menunjukan bahwa ikan berukuran le-
bih besar, tinggal di lokasi yang lebih
dalam.

Berdasarkan hasil pengukuran keasam-
an air, menunjukan bahwa pada stasiun
3, kisaran keasaman lebih tinggi diban-
dingkan dua stasiun lainnya. Menurut
Sulistiyarto et al. (2007), pada perair-
an yang lebih dangkal pH air cende-
rung rendah. Keasaman air semua sta-
siun masih di bawah 7, kondisi kea-
saman air tersebut termasuk kondisi air
asam (Effendi, 2003). Kandungan ok-
sigen terlarut pada stasiun 3 lebih ting-
gi dibanding stasiun 1 dan 2. Pada pe-
nelitian ini, ada kecenderungan sema-
kin dalam perairan, maka kandungan
oksigen terlarut semakin meningkat. Ke-
mungkina hal ini terjadi karena air su-
ngai mengalir. Kondisi ini berbeda de-
ngan perairan stagnan (tergenang) se-
perti danau, semakin dalam perairan ma-
ka kandungan oksigen terlarut makin
berkurang Sinaga et al., 2016). Menu-
rut Suryono and Rochaddi (2017), kan-
dungan oksigen terlarut pada perairan
juga dipengaruhi arus air. Intensitas ca-
haya mempengaruhi suhu air (Mania-
gasi et al., 2013), dan suhu air mem-
pengaruhi kandungan oksigen terlarut
(Sidabutar et al., 2019). Kadar amonia
pada stasiun 3 lebih rendah dibanding
stasiun lainya. Semakin dalam perair-
an kecenderungan kandungan amonia
semakin rendah. Hal ini kemungkinan
disebabkan pada perairan yang lebih da-
lam volume air lebih banyak dan per-
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gantian air terjadi terus menerus. Per-
gantian air dapat meningkatkan kandung-
an oksigen terlarut, perairan yang meng-
andung oksigen terlarut tinggi, kadar
amonianya rendah (Sofia, 2010). Ber-
beda dengan kondisi perairan tergenang
seperti kolam budidaya ikan, perganti-
an air tidak terjadi terus menerus, vo-
lume air tetap, limbah sisa pakan dan
feses ikan menumpuk sehingga kadar
amonia meningkat. Penurunan kadar amo-
nia dalam budidaya ikan dapat meng-
gunakan sistem akuaponik (Dauhan et al.,
2014) dan biofilter (Putra et al., 2016).

SIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa kualitas air di lokasi peneliti-
an meliputi parameter suhu air berki-
sar 25-32°C, kedalaman air berkisar 60
cm sampai 4 meter, kecerahan berki-
sar 20-50 cm, oksigen terlarut berkisar
3,45-6,56 mg/L, amonia berkisar 0,002-
0,34 mg/L, alkalinitas berkisar 30-60
mg/L. Kualitas air Sungai Kelekar cen-
derung asam, pH air berkisar 4,5-6,9.
Ikan sepatung salah satu spesies ikan
yang dapat hidup di perairan asam.
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